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SUMMARY 
 

 

MEITA RIANI VIDRI. Comparative Analysis of The Impact of Rubber Price 

Changes on The Farmer and Sharecroper’s Sosioeconomic Conditions in Tanah 

Abang Selatan Village Pali Regency (Supervised by MUHAMMAD YAMIN and 

INDRI JANUARTI). 
      The purpose of this research were to 1) analyze the change of income on the 

farmers and the sharecropers during the decline and after increasing the price rubber 

in Tanah Abang Selatan Village, Pali Regency. 2) analyze the impact of the rubber 

price changes on social condition and household economic condition on the farmers 

owner and the sharecropers in Tanah Abang Selatan Village, Pali Regency. 3) 

Arrange an adaptation strategy of the farmers and the sharecropers when the rubber 

price fluctuation occured in Tanah Abang Selatan Village, Pali Regency. This study 

was conducted in Tanah Abang Selatan village, Pali Regency. 

The determination of research location was done intentionally by survey 

method. Data retrieval were collected from april to may 2017. The sampling method 

used in the research was a disproportional stratified random sampling. The data 

used in this research were primary and secondary data. The average revenue of the 

farmers in 2016 is higher at Rp 25,350,104.69 per hectare per year, and income 

earned in 2015 is Rp. 17,579,926.64 per hectare per year with the difference amount 

Rp 7.770.178,06 per hectare per year. While the sharecroper's income earned in 

2016 is higher at Rp 15,665,814.61 per hectare per year and in 2015 is Rp 

11,190,253,81 per hectare per year with the difference amount to Rp 4.475.560,80 

per hectare per year which means there was a decline income of the sharecropers. 

Social and economic condition of the farmers and the sharecropers changed. The 

Change of social condition marked by change of farmer's behavior, lifestyle and 

way of thinking . While changes in economic conditions were marked by the decline 

of labor allocation, household consumption, and only ownership of farmers which 

did not decreased. Farmer's strategy to deal with fluctuations in rubber prices by 

using external internal matrix (ie), for the farmers that were in region 4 (stability), 

the strategy applied without changing direction of set strategy. While the strategy 

for the sharecropers that were in area 2 (growth strategy), the growth of strategy 

itself or diversification eforts, region 2 was concentration through horizontal 

integration. 

 

Keywords : farmer, sharecroper, rubber selling price, social economic condtion, 

rubber farmer’s income, adaptation strategy 
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RINGKASAN 

 

MEITA RIANI VIDRI. Analisis Komparatif Dampak Perubahan Harga Karet 

Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Pemilik Penggarap dan Penggarap di 

Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten PALI (Dibimbing oleh MUHAMMAD 

YAMIN dan INDRI JANUARTI). 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis perubahan pendapatan 

pada petani pemilik dan petani penggarap karet saat terjadi penurunan harga karet 

dan setelah harga karet mulai naik di Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali. 

2) Menganalisis dampak perubahan harga karet terhadap kondisi sosial dan kondisi 

ekonomi rumah tangga pada petani pemilik dan penggarap karet di Desa Tanah 

Abang Selatan Kabupaten Pali. 3) Menyusun strategi adaptasi petani pemilik dan 

penggarap ketika terjadi fluktuasi harga karet di Desa Tanah Abang Selatan 

Kabupaten Pali. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten 

PALI. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan menggunakan metode 

survey. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei 

2017. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Penarikan Sampel Acak Berlapis Tak Berimbang. Data yang akan digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Pendapatan rata-rata petani pemilik penggarap karet 

saat pada tahun 2016 lebih tinggi yaitu sejumlah Rp 25.350.104,69 per hektar per 

tahun, dan pendapatan yang didapat pada tahun 2015 adalah sejumlah Rp 

17.579.926,64 per hektar per tahun dengan jumlah selisih Rp 7.770.178,06 per 

hektar per tahun. Sedangkan  pendapatan petani penggarap yang didapat petani 

pada tahun 2016 lebih tinggi yaitu sejumlah Rp 15.665.814,61 per hektar per tahun, 

dan pendapatan yang didapat pada tahun 2015 adalah sejumlah Rp 11.190.253,81 

per hektar per tahun dengan jumlah selisih Rp 4.475.560,80  per hektar per tahun 

yang artinya terdapat penurunan pendapatan petani karet di Desa Tanah Abnag 

Selatan. Kondisi Sosial dan kondisi ekonomi petani pemilik penggarap dan 

penggarap karet mengalami perubahan, perubahan kondisi sosial ditandai dengan 

perubahan perilaku petani, perubahan pola gaya hidup petani dan perubahan pada 

pemikiran petani. Sedangkan perubahan kondisi ekonomi ditandai dengan dengan 

menurunnya alokasi tenaga kerja, menurunnya konsumsi rumah tangga, dan hanya 

perubahan aset kepemilikan petani yang tidak menurun. Starategi petani untuk 

menghadapi fluktuasi harga karet dengan menggunakan matriks Internal Eksternal 

(IE), untuk petani pemilik penggarap yaitu berada pada wilayah 4 (stability) yaitu 

strategi yang di terapkan tanpa mengubah arah strategi yang telah di tetapkan. 

Sedangkan strategi untuk petani penggarap strategi berada pada wilayah 2 (growth 

strategy) yang merupakan pertumbuhan strategi itu sendiri atau upaya diversifikasi. 

Wilayah 2 adalah Konsenstrasi melaui integrasi horizontal. 

Kata kunci : petani pemilik penggarap karet, petani penggarap karet, harga karet, 

kondisi sosial ekonomi, pendapatan petani, strategi adaptasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Indonesia merupakan negara dengan komoditas pertanian yang sangat besar. 

Pertanian merupakan salah satu sumber penghasilan utama negara Indonesia. 

Kondisi pertanian di Indonesia sudah dalam keadaan yang baik, terbukti dengan 

banyaknya hasil pertanian yang di ekspor ke luar negeri. Sektor pertanian 

merupakan suatu kegiatan ekonomi yang tangguh yang dapat digunakan untuk 

menggerakkan roda perekonomian negara. Hal inipun dapat dibuktikan di saat 

negara Indonesia menghadapi krisis ekonomi di awal tahun 1997 hingga saat ini. 

Jika dibandingkan dengan negara-negara maju (Developed countries) seperti; 

Amerika Serikat, Eropa Barat, Jepang, dan Kanada tampak dengan jelas bahwa 

pijakan pertama pembangunannya diawali dengan sektor pertanian hingga 

mencapai ketangguhan, kemudian diikuti oleh sektor industri selanjutnya. Hingga 

saat ini, negara-negara tersebut tidak meninggalkan sektor pertaniannya tetappi 

semakin memperkuat daya saingnya di dunia Internasional (Hutabarat, 2003). 

      Sektor pertanian menempati posisi yang strategis dalam struktur perekonomian 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena sektor pertanian dianggap mampu 

menyediakan pangan, menyediakan bahan baku industri, meningkatkan 

penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Strategi pembangunan pertanian jangka panjang bertujuan untuk 

mewujudkan ertanian yang tangguh, maju dan efisien (Kotler, 2002). 

     Salah satu subsektor pertanian yang cukup besar potensinya di Indonesia adalah 

subsektor perkebunan. Tanaman perkebunan mempunyai pernanan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Pengusahaan berbagai komoditas tanaman ini telah 

mampu membuka lapangan pekerjaan dan menjadi sumber pendapatan penduduk, 

serta berkontribusi dalam upaya melestarikan lingkungan. Budidaya perkebunan 

sudah merupakan kegiatan usaha yang hasilnya untuk diekspor atau bahan baku 

untuk industri (Suwarto dan Yuke, 2010). 
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      Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah karet. 

Karet banyak menunjang perekonomian negara. Usaha perkebunan karet 

merupakan usaha rakyat, karena hampir 85% areal karet di Indonesia merupakan 

perkebunan rakyat. Oleh karena itu, perkebunan karet ini dapat dijadikan sebagai 

sumber kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di Indonesia (Media 

Perkebunan, 2008). Selain itu, komoditas yang sejak dahulu hingga saat ini 

memegang peranan penting sebagai penyumbang devisa negara adalah komoditas 

karet. Komoditas ini diusahakan sebagai komoditas perkebunan rakyat dan 

perkebunan besar. Hal ini menunjukkan bahwa petani karet menduduki posisi 

terbesar dalam dunia perkebunan (Soehadjar, 2006). 

      Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai eknomois 

tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman 

karet adalah salah satu kekayaan Indonesia. Karet diperoleh dari proses 

penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan lembaran karet (Sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb 

rubber) yang merupakan bahan baku industri karet (Suwarto dan Yuke, 2010). 

      Potensi karet alam Indonesia yang melimpah merupakan suatu sumberdaya 

yang potensial untuk di kembangkan. Karet alam dapat diolah menjadi barang-

barang untuk menunjang aktivitas masyarakat. Hasil olahan karet tersebut dapat 

digunakan baik secara langsung atau melalui proses industri lebih lanjut agar nilai 

tambah dari produk tersebut meningkat (Budiman, 2004). 

      Pertumbuhan produksi karet diiringi pula dengan pemintaan yang cenderung 

naik setiap tahunnya, baik pada pasar regional, nasional maupun internasional. 

Dengan permintaan pasar yang tinggi dan kontinyu tersebut tentu saja memacu 

produsen lokal untuk memperluas lahan usaha dan meningkatkan produksi untuk 

memenuhinya sehingga tercapai keseimbangan antara permintaan dan penawaran, 

bahkan sering kali terjadi kelebihan pasokan produksi yang tentu saja akan 

berimbas pada penurunan dan fluktuasi harga karet di pasar dunia dan di tingkat 

petani produsen. Agar senantiasa terjadinya keseimbangan permintaan dan 

perkembangan produksi, diperlukan upaya mengatur pasokan produksi, sehingga 

harga karet akan cenderung stabil (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 

2014).  
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      Harga jual karet yang menurun sangat berpengaruh besar terhadap petani,  

kondisi ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani. Pendapatan petani yang 

menurun akibat penurunan harga karet ini mengakibatkan kondisi sosial ekonomi 

juga menurun. Kondisi sosial dan ekonomi dari tiap-tiap individu (petani) berbeda 

satu dengan yang lain. Dapat dan tidaknya manusia memenuhi kebutuhan hidupnya 

tergantung pada kondisi ekonomi yang ada dalam keluarganya. Hal ini memberikan 

pengertian bahwa manusia saling berhubungan satu dengan yang lainnya (makhluk 

sosial) yang merupakan bagian dari masyarakat dan mempunyai arti serta peranan 

dalam kehidupan ekonomi. Keadaan sosial berarti keadaan yang berkenaan dengan 

masyarakat, baik masyarakat dalam lingkup yang kecil (keluarga) maupun 

masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. Kondisi sosial seseorang ditentukan oleh 

kenadaan yang ada di dalam keluarganya (pendapatan keluarga) dan interaksi 

antara individu tersebut dengan kebudayaan dan lingkungan sekitarnya (Soekanto, 

2000). 

      Tanah Abang Selatan adalah Desa yang mayoritas penduduknya berusahatani 

karet. Petani karet di Desa ini ada bermacam-macam, peneliti mengambil sampel 

petani pemilik penggarap yaitu petani karet yang memiliki lahan serta 

mengusahakannya, dan petani penggarap yaitu petani karet yang hanya 

mengsuahakan usahatani milik petani yang memiliki lahan. 

      Menurut penelitian Syarifa et al S (2016), rendahnya harga karet telah 

memberikan berbagai dampak terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet di 

Sumatera Selatan (Sumsel) dikarenakan lebih dari 40% penduduk Sumatera Selatan 

menggantungkan hidupnya dari komoditas karet. Tanah Abang Selatan merupakan 

desa yang sebagian besar penduduknya berusahatani karet. Namun, disamping itu 

adapula masyarakat yang memiliki usahatani diluar usahatani karet dan masyarakat 

yang memiliki pekerjaan di luar usahatani. Maka untuk itu, peneliti tertarik untuk 

melihat dampak perubahan harga karet terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet 

di desa Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapatan petani pemilik penggarap dan penggarap karet saat 

terjadi penurunan harga karet dan setelah harga karet mulai naik di Desa Tanah 

Abang Selatan Kabupaten Pali? 

2. Bagaimana dampak perubahan harga karet terhadap kondisi sosial dan kondisi 

ekonomi rumahtangga petani pemilik dan penggarap karet di Desa Tanah 

Abang Selatan Kabupaten Pali? 

3. Bagaimana strategi adaptasi petani pemilik dan penggarap ketika terjadi 

fluktuasi harga karet di Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perubahan pendapatan pada petani pemilik dan petani penggarap 

karet saat terjadi penurunan harga karet dan setelah harga karet mulai naik di 

Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali. 

2. Menganalisis dampak perubahan harga karet terhadap kondisi sosial dan 

kondisi ekonomi rumah tangga pada petani pemilik dan penggarap karet di Desa 

Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali. 

3. Menyusun strategi adaptasi petani pemilik dan penggarap ketika terjadi 

fluktuasi harga karet di Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali. 

      Secara Umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

informasi bagi masyarakat mengenai bagaimana dampak penurunan harga karet 

terhadap kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani pemilik dan buruh sadap karet 

di Desa Tanah Abang Selatan Kabupaten Pali. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan informasi sebagai bahan acuan dan tambahan kepustakaan bagi 

penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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